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ABSTRACTThis research aims to test the influence of Good Corporate Governance 
financial performance against banking company listed on the Indonesia stock 
exchange (BEI) in 2014 up to 2016. Independent variables from this research are 
the number of the Board of Commissioners, Board of Directors, the size of the 
company and the independent Commissioner, while the variable dependency is the 
financial performance. The population in this research is the entire banking 
company registered in BEI years 2014 to 2016. While the study sample is 
determined by the method of purposive sampling so that the retrieved sample 
company with 35 105 observations. Types of data used are secondary data 
obtained from www.idx.co.id. Methods of analysis used are multiple regression 
analysis. Based on the results of the study showed that the number of 
Commissioners do not affect the company's financial performance, the Board of 
Directors does not have an effect on the financial performance of the company, the 
independent Commissioner has no effect to performance corporate finance and the 
size effect on the financial performance of the company . 
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PENDAHULUAN  

PenggunaanGood Corporate Governance juga menjadi persoalan 

yang penting pada dunia perbankan sejakkritis keuangan yang 

menerkam Indonesia sejak 1997 

sudahmelenyapkanberagammasalahperekonomian contohnyaperbankan 

yangberakibatdi ambangkerugian perbankan terparah dizaman 

perbankan nasional.Dengan di terapkan Good Corporate Governance pada 

suatu perusahaan tentunya dapat memberikan keyakinan atau 

kepercayaan untuk investor yang berinvestasi di perseroan yang 

menerapkan Good Corporate Governance, yang tentunya menambah 

modal pada perseroandalam menciptakan laba yaitutujuan utama dalam 

penilaian kinerja keuangan perseroan hal tersebut membuktikan bahwa 

Good Corporate Governance dapat mempengaruhi kinerja keuangan 
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perseroansalah satunya adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan 

adalahpatokanukuran tertentu yang bisa mengukur keberhasilan suatu 

perseroanyang menghasilkan laba Sucipto (2003). 

Good corporate governanceatau yang 

seringdisebutdenganlemahnyaimplementasiseuahperusahaanmerupakan

faktorpenentukondisikeuanganperusahaan di suatuperiodetertentu. 

Penyebabnyatersebut yaituterlihat dari minimya laporan kinerja 

keuangan, terbatasnyailmu atas aktivitas pihaktatalaksana oleh dewan 

komisaris dan auditor, dan kurangya pelatihanmenambah tercipnya 

efisiensi di perseroan melalui persaing yang adil.PenyebabGood 

Corporate Governance yaitu yang pertamaterjadinya masalahfinansialdi 

perseroan.SecaralogisbahwaCorporate Governance 

merupakantolakukuruntukmengetahuikondisi di suatuperusahaan. 

Sejakdulu penerapan Good Corporate Governance juga menjadi 

permasalahan di suatupembisnisan. 

 Penulisan menggunakan obyek perusahaan perbankan di BEI 

karena penulis ingin sedikit menyumbang sedikit pengetahuan tentang 

pentingnya Good Corporate Governance (GCG) diterapkan pada 

perusahaan kepada para investor dalam pengambilan keputusan untuk 

menananmkan investasinya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Good Corporate Governance 

CorporateGovernance muncul karena terjadi permisahan antara 

kepemilikan dengan pengendalian perusahaan atau seringkali dikenal 

dengan istilah masalah keagenan. Permasalahan keagenan dalam 

hubungan antara pemilik modal dengan manajer adalah bagaimana 

sulitnya pemilik dalam memastikan bahwa dana yang ditanamkan tidak 

diambil alih atau diinvestasikan pada proyek yang tidak menguntungkan 

sehingga tidak mendatangkan return. Corporate Governance diperlukan 

untuk mengurangi permasalahan keagenan antara pemilik dan manajer 

(Macey dan O’Hara,2003). 

Prinsip-Prinsip Good Corporate Governace 
KomiteNasionalKebijakan Governance (KNKG) tahun 2006 

mendefinisikan lima prinsip yang 

harusdilakukanolehsetiapperusahaanyaitu pertanggung jawaban 
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(Responsibility), akuntabilitas (Accountability), transparansi 

(Transparency), kemandirian(Indepandency), keadilan (Fairness). 

Mekanisme Good Corporate Governance 
Man & Wong (2013) berpendapat mekanisme Good Corporate Governance 

digolongkan menjadi dua, yaitu 

Mekanisme Eksternal : 

Mekanisme eksternal ditentukan oleh faktor-faktor luar perusahaan yang 

bertujuan untuk mengatur perusahaan-perusahaan dalam mendukung 

kepentingan stakeholder dan termasuk undang-undang perlindungan 

hukum dan aturan pengambilihan. 

Mekanisme Internal : 

Mekanisme internal dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan yang 

meliputi dewan komisaris, dewan direksi, ukuran perusahaan dan 

komisaris independen. 

StrukturKepemilikanSaham 
Pemegang saham memakai peran penting dalam mempromosikan tata 

kelola perusahaan. Dengan memilih dewan pengawasan dan menyetujui 

dewan direksi tidak hanya kepada para pemegang saham tetapi kepada 

deposan, yang memberikan pengaruh bagi modal pemilik. Deposan 

berbeda dari kreditur usaha normal karena seluruh fungsi intermediasi 

dalam perekonomian, termasuk pembayaran dan kliring (dan karenanya 

stabilitas sistem keuangan) yang dipertaruhkan. 

DewanKomisaris 
Dewan komisaris merupakan salah satu fungsi kontrol yang 

terdapat dalam suatu perusahaan. Fungsi kontrol yang dilakukan oleh 

dewan komisaris merupakan salah satu bentuk praktik dari teori agensi, 

di dalam suatu perusahaan, dewan komisaris mewakili mekanisme 

internal utam untuk melaksanakan fungsi pengawasan dari pricipal dan 

mengontrol perilaku oprtunis manajemen. Dewan komisaris 

menjembatani kepentingan pricipal dan manajer di dalam perusahaan. 

Menurut Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007, 

pada pasal 108 ayat 5 dijelaskan bahwa bagi perusahaan berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT), maka wajib memiliki paling sedikitnya 2 

anggota dewan komisaris. Karena itu jumlah anggota komisaris 

disesuaikan dengan komisaris dengan kompleksitas perusahaan dengan 

tetap memperhatikan efektifitas dalam mengambil keputusan. 
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DewanDireksi 

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) direksi 

sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab secara 

kolegial dalam mengelola perusahaan. Masing-masing anggota direksi 

dapat melaksanakan tugas dan mengambil kepusan sesuai dengan 

pembagian tugas dan mengambil keputusan sesuai dengan pengambilan 

tugas dan wewenangnya. Namun, pelaksanaan tugas oleh masing-masing 

anggota direksi tetap merupakan tanggung jawab bersama. Kedudukan 

masing-masing anggota direksi termasuk direktur utama adalah setara. 

Tugas direktur utama sebagai primus inter pares adalah 

mengoordinasikan kegiatan direksi. 

Ukuran Perusahaan 
Menurut Sujianto (2001), ukuran perusahaan menggambarkan 

besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aktiva, 

jumlah penjualan, rata-rata total aktiva. Jadi, ukuran perusahaan 

merupakan ukuran atau besarnya aset yang  dana yang dimiliki untuk 

dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar perusahaan cenderung 

mempunyai manajemen dan sumber dana yang dimiliki untuk melakukan 

tax planning yang baik, namun perusahaan tidak selalu dapat 

menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk melakukan tax 

planning dikarenakan ada kemungkinan menjadi sasaran dari keputusan 

dan kebijakan pemerintah (Ardyansyah, 2014) 

KomisarisIndependen 
Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang 

tidak terfiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya, dan 

pemegang saham pengendalian, serta bebas dari hubungan bisnis atau 

hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 

bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan 

perusahaan. 

Ada beberapa misi yang disembabkan komisaris independen 

untuk mewujudkan kehidupan bisnis yang sehat, bersih, dan bertanggung 

jawab. Pertama, mendorong terciptanya iklim yang objektib dan keadilan 

untuk semua kepentingan sebagai prinsip utama pembuatan keputusan 

manajerial. Kedua, mendorong diterapkan prinsip Good Corporate 

Governance di Indonesia. Ketiga, bertanggungjawab untuk mendorong 

diterapkan prinsip Good Corporate Governance melalui pemberdayaan 

dewan komisaris agar dapat melakukan tugas pengawasan dan 
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pemberian nasihat kepada manajer secara efektif dan lebih memberikan 

nilai tambah bagi perusahaan. 

 

Model Hipotesis 

 

 
 

HipotesisPenelitian 

H1. Dewankomisaris (X1) Berpengaruhterhadapkinerjakeuangan (Y) 

H2. Dewandireksi (X2) Berpengaruhterhadapkinerjakeuangan (Y) 

H3. Komisarisindependen (X3) Berpengaruhterhadapkinerjakeuangan 

(Y) 

H4. Ukuranperusahaan (X4) Berpengaruhterhadapkinerjakeuangan (Y) 

 

METODE 

Data diolahdenganmenggunakn SPSS 20 

dananalisisdenganmenggunakanujiasumsiklasikdanujihipotesis  

(regresiberganda),bentukinformasi  yang  dipakaiyaitu data  kuantitatif,  

asalinformasi  yang  dipakaiialahinformasi sekunder. Populasi pada 

penelitian ini yaitu perseroan yang tertera di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2014-2016 yang  memakaipurposivesampling, dengankriteria (1) yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI); (2) yang 

mencantumkanlaporankeuangandengan rupiah; (3) Data untukpenelitian 

yang tersediatahun 2014-2016. Dari kriteriadiatasterdapat 35 

perusahaan yang digunakanuntukpenelitian. 

 

Sumber 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan perbankan 

Dewan Komisaris  

Dewan Direksi  

Komisaris Independen  

Ukuran Perusahaan  

Kinerja Keuangan 

(DER) 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Data 

diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

TeknikAnalisis Data 

Teknik penyelidikaninformasi yang dipakaipadapenyelidikanini 

yaitusebagai berikut: Statistik Deskriptif di lakukan untuk mendapatkan 

gambaran variabel-variabel dalam suatu penelitian, Uji Asumsi Klasik (1) 

Uji Normalitasmelakukanuntukmemehamibahwa informasiyang 

diregresikan terdistribusi normal; (2) Uji Autokorelasi dilakukan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antar residual dalam satu pengamatan; (3) 

Uji Multikoloniaritas bermaksud untuk mendapatiada atau tidaknya 

hubungan yang sama antar variabel bebas yang digunakan; (4) Uji 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk menganalisa, terjadinya 

ketidaksamaan antar residual. 

Uraian regresi linier berganda ini untuk 

mendapatidampakvariabel bebaspadavariabel terikat.Model 

regresipadapenyelidikanini : Y = B = Bx1 – Bx2 – bx3 – BX4 + e 

Uji F melakukan agar melihat dampak pengaruh antara variabel 

bebas dan variabel terikat secara simultan. 

Uji  t dilakukan hanya mengetahui pengaruh secara parsial 

variabel dependen terhadap variabel independen. 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menghitung proporsi 

variasi padavariabel bebas yang di jelaskan nol regresi 

 

HASIL  

Objek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2016 . Penelitian ini mengunakan 

metode purposive sampling sehingga di peroleh 35 perusahaan sebagai 

sample penelitian. 

 

Analisis statistik Diskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif yang meliputi nilai minimal, maksimal, 

rata-rata (mean) dan standar deviasi setiap variabel penelitian disajikan 

berikut: 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1.Statistik deskriptif 

 
HasilUji: 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diketahui kinerja 

keuangan perusahaan perbankan yang diterapkan dengan debt equity 

ratio (DER) mempunyai jumlah minimum (terkecil) yaitu sebesar 1,49 

nilai tersebut artinya bahwa jumlah total hutang terendah adalah sebesar 

1,49 kali dari total ekuitas perusahaan. Nilai maksimum (terbesar) yaitu 

sebesar 18,20 artinya bahwa total hutang terbesar perusahaan 

perusahaan sebesar 18,20. Jumlahpadaumunyayaitu6,6069 dan 

jumlahkriteria deviasinya sebesar 2,68033. 

Buatan analisis statistik deskriptif diketahui Good Corporate 

Governance dengan proksi jumlah dewan komisaris (X1) perusahaan 

mempunyai nilai minimum (terkecil) yaitu sebesar 2. Nilai maksimum 

(terbesar) yaitu sebesar 9. Rata-rata dari jumlah dewan komisaris yang 

dimiliki dalam sempel penelitian adalah sebesar 4,638 dengan standar 

deviasi 1,798.  

Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 3 diketahui Good 

Corporate Governance dengan proksi dewan direksi (X2) perusahaan 

memilikijumlah minimum (terkecil) yaitu sebesar 3. Nilai maksimum 

(terbesar) yaitu sebesar 11. Padaumunyadari dewan direksi yang 

mempunyaipadacontoh penelitian yaitu sebesar 6,3429 dengan kriteria 

deviasi 2,48777.  

Hasil analisis statistik deskriptif diketahui Good Corporate 

Governancedengan proksi proporsi komisaris independen (X3) 

perusahaan memilikijumlahminimum (terkecil) yaitu sebesar 0,33. 
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Jumlahtertinggi (terbesar) yaitu sebesar 0,80. Hal ini membuktikan 

bahwa perseroan dalam penyelidikanini mempunyai komisaris 

independen dengan paling rendah sebesar 33% dan paling tinggi sebesar 

80%. Komisaris independenpadaumumnya diperoleh nilai sebesar 

0,5690 dengan kriteria deviasi sebesar0,10393.  

Variabel ukuran perusahaan (SIZE) dalam hal ini memakaikelas 

total asset pada ditransformasikan dalam bentuk logaritma natural. 

Jumlah minimum yang dimiliki oleh variabel ukuran perusahaan yaitu 

sebesar 13,52. nilai paling tinggi sebesar 32,16 dan nilai pada umunya 

jumlah asset yang dimiliki perseroan dalam bentuk transformasi 

logaritma natural adalah sebesar 20,2622 pada kriteria deviasi sebesar 

4,82163. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji Normalitas, Multikolinearitas, 

Heterokedasitas, dan Autokorelasi disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.Hasil Normalitas 

 
HasilUji 

Pada tabel 2 disimpulkanyaitu hasil pemeriksaannormalitaspada 

nilai residual di dapatkanjumlah0,087 > 0,05. Hal ini 

menyatakaninformasi residu produk estimasi membuktikanpenyebaran 

data yang normal. Sertamakadariituinformasipada penyelidikan ini 

memenuhi ketentuananalisis regresi. 

Tabel 3.Hasil Uji Multikolinieritas 
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HasilUji 

Dari tabel 3menghasilkanyaitubuatanVIFper variabel berada di 

bawah ukuran10 dan memilikiukurantolerance di atas 0,10. Hal ini 

membuktikanbahwa seluruh variabel yang dipakai bebas dari persoalan 

multikolinieritas atau tidak terbentukkorelasi antara variabel bebas. 

 

Tabel 4.Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
HasilUji 

Hasildaritabel4  

bahwasetiapnilaiprobabilitassemuavariabelindependent > 0,05. 

Keadaanmembuktikan per variabel-

variabeltercatattidakmengandungpermasalahanheteroskedastisitas. 

Tabel 5.Hasil Uji Autokorelasi 
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HasilUji 

Dari tabel 5 diketahuipengujian auto korelasidengan metode Runs 

Test nilai residual diperolehnilai 0,921 > 0,05. Hal 

tersebutmenyatakanketeranganresiduhasilestimasimembuktikan model 

penelitianbebasautokorelasi. Dan 

begitubuktidalampenyelidikantersebutmemenuhistandaranalisisregresi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil 

dari analisis regresi linier berganda dapat sebagai berikut: 

Tabel 6.Hasil analisi Regresi Linier Berganda 

 
HasilUji 

Padatabel 8 menghasilkanpersamaanregresisebagaiberikut: 

Y = 10,852 + 0,129X1- 0,048X2–2,139 X3- 0,164X4+ e 

Dari kesamaanregresi di atas, mengenaiinterpretasi yang 

sudahdinyatakanyaitusebagaiberikut: 
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1. Nilai konstanta berjumlah 10,852 artinya jumlah ini akan konstan 

atau tetap. Jika tidak ada nilai variabel jumlah dewan komisaris (X1), 

variabel dewan direksi (X2) variabel komisaris independen (X3) dan 

variabel ukuran perusahaan (X4) maka kinerja keuangan perusahan 

perbankan akan meningkat sebesar 10,852. 

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel jumlah dewan komisaris yaitu 

berjumlah 0,129. Artinya bila jumlah dewan komisaris betambah 

banyak maka akan bertambah meningkatkan kinerja keuangan 

perusahan perbankan sebesar 0,129 atau 12,9%. 

3. Ukuran koefisien regresi untuk variabel dewan direksi adalah sebesar 

-0,048. Artinya bila dewan direksi bertambah banyak maka akan 

semakin menurunkan kinerja keuangan perusahan perbankan 

sebesar 0,048. 

4. Nilai koefisien regresi untuk variabel komisaris independen yaitu 

berjumlah -2,139. Artinya jika proporsi komisaris independen 

bertambah tinggi maka hendak semakin menurunkan kinerja 

keuangan perusahan perbankan sebesar 2,139. 

5. Nilai koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan yaitu 

berjumlah -0,164. Artinya jika ukuran perusahaan bertambah besar 

rmaka akan semakin menurunkan kinerja keuangan perusahan 

perbankan sebesar 0,164. 

Uji Kelayakan Model 

Tabel 7.Hasil Uji F 

 
HasilUji 

Padatabel7 membuktikanbahwanilaiFhitungsebesar 2,642 

>Ftabel(2,46) pada Sig berjumlah 0,038< 0,05. 

bermaksudisecarasimultanvariabelGood Corporate Governance yang 

meliputijumlahdewankomisaris (X1), variabeldewandireksi (X2) 

variabelkomisarisindependen (X3) danvariabelukuranperusahaan (X4) 

mempengaruhisignifikanterhadapkinerjakeuanganperusahanperbankan 
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yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. Dari 

kejelasantersebutmenunjukkanbahwa model regresilayakmenggunakan 

(goodness offit). 

 

Koefisiensi Determinasi (R2) 

Tabel 8.Hasil Koefisiensi Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .309a .096 .059 2.59951 

Sumber : Data diolah penulis 

UjiR2 

dipakaiakanmenunjukkankejelasanpenyebabvariabelbebaskepadavariab

elterikat. BuatananalisismenunjukkanjumlahAdjusted-R2 sebesar 0,059 

makadapat di interpretasikanbahwakeempatfaktorGood Corporate 

Governance yang meliputijumlahdewankomisaris (X1), 

variabeldewandireksi (X2) variabelkomisarisindependen (X3) 

danvariabelukuranperusahaan (X4) 

mampumenjelaskanterhadapvariasiperubahanvariabelkinerjakeuanganp

erusahanperbankan yang terdaftar di BEI periode 2014-2016 sebesar 

5,9%, makatersisa 94,1% akanditelitivariabel yang lain di luar model 

penelitianini. 

 

a. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Hasil uji t menyatakanpadatabel 9 berikut ini 

Tabel 9.Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

 
HASIL UJI 

Di jelaskan tabel 10 dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah 

dewan komisaris mempunyai nilai t hitung sebesar 0,564 > dari ttabel 
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berjumlah 1,984 dengan jumlah signifikansi 0,574>0,05 bermaksud 

jumlah dewan komisaris tidak berakibat pada kinerja keuangan 

perusahaan perbankan.Oleh karenaitu, hipotesis pertama (H1) ditolak. 

Variabel dewan direksi mempunyai jumlah t hitung berjumlah -

0,294 < dari ttabel berjumlah -1,984 sedangkan jumlah signifikansi 0,769 > 

0,05 yang bermaksud dewan direksi tidak mempengaruhi pada kinerja 

keuangan perusahaan perbankan. Makasebabini, hipotesiskedua (H2) 

ditolak. 

Variabelkomisarisindependenmempunyaijumlah t hitungsebesar 

-0,830 <darittabelsebesar -1,984 padajumlahsignifikansi 0,409 > 0,05 yang 

bermaksudkomisarisindependentidakmempengaruhipadakinerjafinansia

lperseroanperbankan. Olehkarenaitu, hipotesisketiga (H3) ditolak. 

Variabelukuranperusahaanmempunyaijumlah t hitungsebesar -

2,964 >terhadapttabelsebesar -1,984 padajumlahsignifikansi 0,004 < 0,05 

yang 

berartiukuranperusahaanberpengaruhterhadapkinerjakeuanganperusah

aanperbankan. Olehkarenaitu, hipotesiskeempat (H4) diterima. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

Penyebab jumlah dewan komisaris pada kinerja keuangan: Hasil analisis 

regresi diketahui bahwanilai t hitung sebesar 0,564 lebih kecil dari tabel 

sebesar 1,984 dengan nilai signifikansi 0,574>0,05 yang artinya jumlah 

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) 

ditolak.Koefisien regresi variabel jumlah dewan komisaris adalah positif 

ini dapat diartikan bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris maka 

semakin ketat pengawasan dari dewan komisaris terhadap dewan direksi 

dan manajerial. 

Penyebab dewan direksi pada kinerja keuangan: Hasil analisis 

regresi diketahui bahwanilai t hitung sebesar -0,294 lebih besar dari ttabel 

sebesar -1,984 dengan nilai signifikansi 0,769>0,05 yang artinya dewan 

direksitidak berpengaruh terhadap kinerja keuanganperusahaan 

perbankan. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) ditolak. Koefisien 

regresi variabel dewan direksi adalah negatif ini dapat diartikan bahwa 

semakin banyak jumlah dewan direksijustru semakin menurunkan  

kinerja keuangan perusahaan perbankan. 
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Penyebab komisaris independen padakinerja keuangan: Hasil 

analisis regresi diketahui bahwanilai t hitung sebesar -0,830 makintinggi 

dari ttabel sebesar -1,984 makadariitusignifikansi 0,409>0,05 yang 

berartikomisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) 

ditolak. Koefisien regresi variabel komisaris independen adalah negatif 

ini dapat diartikan bahwa semakin banyak proporsi komisaris 

independenjustru semakin menurunkan kinerja keuangan perusahaan 

perbankan. Tidak berpengaruhnya proporsi komisaris independen 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa 

besar kecilnya suatu proporsi komisaris independen dalam perusahaan 

perbankan tidak menjamin keefektifan dalam menjalankan tanggung 

jawabnya dalam mengelola perusahaan, sehingga proporsi komisaris 

independentidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

perbankan. 

Penyebab ukuran perusahaan pada kinerja keuangan: Hasil 

analisis regresi di dapat pada t hitung berjumlah -2,964 > ttabel sebesar -

1,984 maka jumlah signifikansi 0,004<0,05 yang berarti ukuran 

perusahaan berakibat pada kinerja keuanganperusahaan perbankan. 

Maka sebab itu, hipotesis keempat (H4) diterima. Koefisien regresi 

variabel ukuran perusahaan yaitu negatif ini dapat disimpulkan bahwa 

kalau tinggi ukuran perseroan perbankanjustru semakin menurunkan 

kinerja keuangan perseroan perbankan. Makadapat menyebabkan 

ukuran perusahaan yang tinggi tersebut tidak didukung pengelolaan yang 

akurat. Ukuran perusahaan tidak dapat untuk dipakai menjadi jaminan 

pada perusahaan yang tinggi mempunyai kinerja yang efektif. 
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